VII. M A T R I K S

7.1. Pengertian Matriks



Matriks merupakan kumpulan bilangan yang disajikan secara terurut dalam baris dan kolom yang membentuk suatu persegi panjang, serta termuat diantara sepasang tanda kurung.

Secara umum, suatu matriks ditulis sebagai berikut:
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Catatan: 

· Penulisan matriks dapat menggunakan tanda kurung siku atau tanda kurung biasa 

· Bilangan – bilangan yang terkandung di dalam suatu matriks dinamakan unsur

· Deretan-deretan horizontal bilangan pada matriks dinamakan baris, sedangkan deretan-deretan vertikal bilangan pada  matriks dinamakan kolom.



Unsur-unsur suatu matriks secara umum dilambangkan dengan  notasi aij dimana :


i              menunjukkan baris 


j              menunjukkan kolom


Dengan demikian aij berarti unsur matriks pada baris ke-i dan kolom ke-j.


Setiap matriks terdiri dari satu atau sejumlah baris dan satu atau sejumlah kolom, tetapi jumlah baris dan jumlah kolom suatu matriks tidak harus sama. Matriks yang mempunyai m baris dan n kolom dinamakan matriks berukuran m x n atau matriks berorde m x n. Dengan demikian, jumlah baris dan jumlah kolom melambangkan ukuran atau orde dari matriks yang bersangkutan. 


Matriks yang jumlah barisnya sama dengan jumlah kolomnya (m=n) dinamakan matriks bujursangkar (square matrix). Selain dilambangkan dengan huruf besar, matriks sering pula dituliskan dengan lambang unsur umumnya yang dikurung, misalnya :


A = [ aij ] = { aij }   ataupun   Amxn = [ aij ] mxn = { aij } mxn
Contoh-contoh matriks:
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Contoh yang pertama adalah matriks berorde 2 x 3, sebab mempunyai 2 baris dan 3 kolom.  Yang kedua merupakan matriks berorde 3 x 2, karena memiliki 3 baris dan 2 kolom.  Adapun yang terakhir adalah matriks berorde 2 x 2 dan merupakan matriks bujursangkar.  Jika matriks pertama, kedua dan ketiga masing-masing diberi nama A, B, dan C, maka dapatlah dituliskan :



A2x3 
      B3x2     dan      C2x2

7.2. Pengertian Vektor


Vektor adalah bentuk matriks khusus yang hanya mempunyai satu baris atau satu kolom. Dalam hal ini dibedakan dua macam vektor, yaitu: vektor baris dan vektor kolom.

· Vektor baris              matriks sebaris /matriks berbaris tunggal

· Vektor kolom            matriks sekolom/matriks berkolom tunggal



Suatu vektor biasanya dilambangkan dengan sebuah huruf kecil bercetak tebal atau huruf kecil biasa beranak panah diatasnya. Vektor bisa juga dilambangkan dengan huruf besar. Mengingat vektor pada dasarnya juga merupakan sebuah matriks, yakni matriks berorde m x 1 atau beorde 1 x n.

Contoh vektor baris :

                                                      


          a  = ( 2    4   - 5 )                             b  = ( 6    3    7 )

Contoh vektor kolom :
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Unsur sesuatu vektor dilambangkan dengan huruf kecil sesuai dengan nama vektornya dan diikuti oleh indeks kolom atau indeks barisnya.  Dengan demikian aj berarti menunjukkan unsur dari vektor baris a kolom ke-j, sedangkan ai berarti menunjukkan unsur dari vektor kolom a baris ke-i. Dalam contoh diatas a2 berarti unsur dari vektor baris a kolom ke-2, yaitu bilangan 4.  C2 berarti unsur dari vektor kolom C baris ke-2, yaitu bilangan 6.

7.3. Kegunaan Matriks dan Vektor



Matriks dan vektor merupakan penemuan penting dalam bidang matematika.  Keduanya merupakan pengembangan lebih lanjut dari sistem persamaan linear. Oleh karenanya aljabar matriks dan aljabar vektor disebut juga dengan “aljabar linear”, sebab hanya diterapkan untuk memecahkan kasus-kasus pada sistem persamaan linear.



Vektor dan matriks dapat digunakan untuk merumuskan berbagai masalah (termasuk masalah ekonomi) secara singkat dan jelas, untuk kemudian memecahkannya dengan cara yang singkat dan mudah pula.



Dari aljabar linear pulalah kemudian berhasil dikembangkan sejumlah alat analisa ekonomi linear seperti:

a. Teori permainan (Game Theory) yang dikenalkan oleh Numann 1928)

b. Analisa input-output yang dikenalkan oleh  Leontief (1936)

c. Programasi linear (Linear Programming) yang dikenalkan oleh   Dantzig (1947)

d. Analisa regresi yang merupakan kombinasi matematika, statistik dan teori ekonomi.  Analisa ini kemudian melahirkan ekonometrika.

7.4. Kesamaan Matriks dan Kesamaan Vektor

Dua buah matriks A dan B dikatakan sama dan dituliskan A = B, apabila keduanya beorde sama dan semua unsur yang terkandung didalamnya sama (aij = bij untuk setiap i dan j ).  Jika matriks A tidak sama dengan matriks B, ditulis A ( B.  

Contoh:
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      Maka:  A = B,  A ( C  dan  B ( C

                                                                                                          


Dua buah vektor  a  dan  b dikatakan sama dan dituliskan a  =  b, apabila keduanya sejenis, sedimensi dan semua unsur yang terkandung didalamnya sama .

Contoh:

                                                      


          a  = ( 2   - 3    5 )
     
        8                      2

                                                      u =     2             v  =  - 8    


          b  = ( 2   - 3    5 )

        4                      5

Maka:   a  =  b ,     u  (  v ,      a  (  u  (  v    dan     b  (  u  ( v

Catatan:


Berdasarkan definisi matriks dan vektor sebagaimana diuraikan dimuka, maka selain kumpulan bilangan matriks dapat pula dipandang sebagai kumpulan vektor. Amxn adalah matriks A yang merupakan kumpulan dari m buah vektor baris dan n buah vektor kolom.
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